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ABSTRAK 

SD Muhammadiyah 02 pendakian kota bengkulu adalah sekolah dasar yang terletak di jalan 

Pendakian ,Malabero,Kecematan Teluk Segera Kota Bengkulu ,Kabupaten Kota Bengkulu Provinsi 

Bengkulu. Sekolah ini memiliki lokasi yang strategis dengan banyak siswa dan guru. Masa kanak-

kanak merupakan masa keemasan perjalanan manusia. Saat ini merupakan masa kritis bagi 

perkembangan manusia, termasuk perkembangan spiritual, motorik, intelektual, linguistik dan sosial. 

Kecerdasan emosional membantu anak mengelola amarahnya dan menerima perbedaannya dengan 

orang lain. Maka anak tersebut akan menjadi anak yang tidak hanya cerdas, namun juga sehat mental, 

mempunyai emosi yang baik dan menjadi pemimpin. Salah satu bidang kecerdasan emosional yang 

menjadi fokus adalah keterampilan sosial anak, karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa 

sendiri dan membutuhkan orang lain. Saat ini, di dunia digital, anak-anak menghabiskan hari kerjanya 

sendirian dengan perangkat elektronik dan menjadi manusia. Jadi penting untuk memperhatikan. 

Mengembangkan keterampilan kepemimpinan pada anak sejak dini akan membantu mereka 

membangun keterampilan berpikir yang benar, memungkinkan mereka mengambil keputusan yang 

baik di masa depan dan membantu mereka memahami diri sendiri dan orang lain.  

 

Kata Kunci: kepemimpinan, keterampilan, anak 

 

I. PENDAHULUAN  

Kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk mendobrak norma-norma yang ada 

dan memulai proses perubahan evolusioner 

yang lebih adaptif. Berdasarkan teori 

transformasional, kita melihat bahwa 

pemimpin mempunyai peran bermitra, 

membangun dan memberdayakan 

(Bakhtiar, 2022). Pemimpin 

mentransformasi organisasi dengan 

menyelaraskan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya, menciptakan budaya 

organisasi yang mendorong kebebasan 

berekspresi, dan memberdayakan 

masyarakat untuk berkontribusi. 

Keterampilan kepemimpinan sangat 

penting untuk terus menyelaraskan, 

membangun, memberdayakan dan 

mengembangkan organisasi yang Anda 

pimpin untuk mencapai kesuksesan yang 

diharapkan (Redhana, 2019).  

Kepemimpinan merupakan kunci 

utama dalam sebuah organisasi, sehingga 

akan mudah untuk dikelola jika 

pemimpinnya pandai membangun dasar 

kepercayaan di antara para anggotanya, 

namun sulit bagi sebuah organisasi tanpa 

seorang pemimpin untuk mendapatkan 

kepercayaan dari para anggotanya 

(Hasanah et al., 2023). Lingkungan 

organisasi/operasional bersifat kompleks 

dan berkembang pesat. Oleh karena itu, 

pemimpin harus cepat dan tangkas dalam 

mengambil keputusan (Kadir et al., 2021). 

Menjadi bos adalah proses yang 

sangat panjang. Pemimpin yang ditunjuk 

harus memiliki keterampilan 

kepemimpinan. “Kepala sekolah ditunjuk 

dengan keterampilan komunikasi, 

pengambilan keputusan, dan komunikasi,” 

kata Mintzberg. Pemimpin yang 

menjalankan kepemimpinan harus secara 

aktif mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan yang dimilikinya (Kadir et 

al., 2021). Pertanyaan berikutnya adalah 

bagaimana dan keterampilan apa yang 
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harus dikembangkan oleh para pemimpin. 

Inilah topik utama yang dipelajari dan 

dibahas dalam artikel ini. Kepemimpinan 

adalah kemampuan untuk mempengaruhi 

orang lain agar melakukan atau melakukan 

apa yang Anda ingin mereka lakukan. 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain agar bekerja 

sama mencapai tujuan bersama (Redhana, 

2019). Oleh karena itu, program 

penguasaan harus menjadi bagian wajib 

dalam kurikulum pendidikan guru 

(Hasanah et al., 2023). 

Kepemimpinan merupakan 

fenomena yang telah lama dikenal dalam 

ilmu-ilmu sosial, khususnya psikologi dan 

manajemen. Banyak penelitian telah 

dilakukan untuk memahami bagaimana 

orang menjadi pemimpin yang efektif dan 

bagaimana kepemimpinan mempengaruhi 

keberhasilan suatu organisasi, salah 

satunya adalah bagaimana pemimpin dapat 

mengembangkan keterampilan 

kepemimpinannya dengan belajar dari 

pengalaman dan kesalahan (Redhana, 

2019). Oleh karena itu, pengembangan 

keterampilan kepemimpinan siswa 

memerlukan strategi pembelajaran yang 

holistik, kreatif dan kontekstual. Untuk 

mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan dalam pendidikan guru 

siswa, guru perlu mengetahui bagaimana 

merancang pengajaran yang relevan yang 

menggerakkan seluruh aspek individu, 

mulai dari psikologis, perhatian dan 

pikiran. Mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan bagi siswa adalah penting. 

Karena kepemimpinan merupakan salah 

satu keterampilan yang dibutuhkan 

seseorang dalam kehidupan profesionalnya 

(Bakhtiar, 2022). 

Orang yang mempunyai 

kemampuan komunikasi yang baik adalah 

orang yang mampu menyampaikan 

gagasannya kepada orang lain. Jika 

berbicara tentang soft skill, di antara 

semua soft skill yang ada, keterampilan 

komunikasi adalah yang utama (Kadir et 

al., 2021). 

Saat ini, untuk pendidikan teknis, 

masyarakat harus mampu menggunakan 

teknologi untuk berkomunikasi di dunia 

digital baru. Semua keterampilan yang 

diperlukan untuk berhasil menghadapi 

tantangan, hidup di dunia yang sangat sulit 

dan penuh ketidakpastian, serta 

membangun kehidupan dan karier yang 

sukses di dunia kerja merupakan 

keterampilan abad 21. Manusia tidak 

dilahirkan dengan keterampilan ini; 

mereka memperolehnya melalui pelatihan, 

studi atau pengalaman. Mengembangkan 

bakat dan keterampilan abad ke-21 akan 

efektif bila dipromosikan melalui 

pendidikan. 

Kurikulum 2013 benar-benar 

menganut keterampilan abad 21 baik dari 

segi standar isi, standar pembelajaran dan 

standar penilaian. Misalnya, standar proses 

mengharuskan pendidik menggunakan 

pendekatan ilmiah dan pembelajaran. 

Permasalahannya adalah sebagian besar 

pembelajaran dilakukan oleh guru. 

Akibatnya siswa tidak mampu 

memperoleh keterampilan abad 21. Oleh 

karena itu, perubahan pendidikan dari 

pembelajaran yang diarahkan pada guru 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa merupakan respon terhadap upaya 

pengembangan keterampilan siswa abad 

ke-21 (Bakhtiar, 2022). 

 

II. METODE KEGIATAN  
Pelaksanaan bidang keilmuan dan 

bimbingan belajar melalui program 

kegiatan Menanamkan kepemimipinan 

bagi anak-anak SD Muhammadiyah 02 

pendakian ini dilaksanakan SD 

Muhammadiyah 02 pendakian kota 

bengkulu, kecematan teluk segera , 

kabupaten kota bengkulu Provinsi 

Bengkulu.di mana lokasi ini berdekatan 

dengan lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu.  

Kegiatan ini dilaksanakan dimulai 

dari tanggal 14 Agustus sampaim 

sebanyak 6 kali, dengan durasi waktu 120 

menit setiap 1 kali dalam pertemuan. 
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Adapaun Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini yaitu tentang pelatihan publik 

speaking dan tata acara berkomunikasai 

yang baik dan benar di depan umum. bagi 

anak-anak SD Muhammadiyah 02 

pendakian kota bengkulu khususnya Kelas 

VI (enam). Berhasilnya suatu pelatihan 

ditentukan oleh metode dan pelaksanaan 

yang dilakukan secara sistematis 

Adapun kegiatan yang diberikan 

selama pelatihan public sepeaking 

diantaranya adalah : 

1. Memberikan Materi tentang 

Kepemimpinan. 

2. Mengajak anak-anak untuk belajar 

beetanggung jawab terhadp setiap 

tugas yangdi ambil. 

3. Mengajarkan ank untuk bersikap 

terbuka pada ide baru. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan ini berlangsung selama 

enam hari .dengan awalan kegiatan yaitu 

perkenalan untuk melihat potensi anak 

melalui pemberian pertanyaan acak yang 

saat anak anak berhasil menjawab mereka 

akan mendapatkan hadiah. Pelaksanaan 

menanamkan jiwa kepemimpinan ini 

ditujukan untuk meningkatkan pemahaman 

anak-anak SD Muhammadiyah 02 

pendakian kota bengkulu terutama Kelas V 

( Enam) agar mereka nantinya bisa 

menguasai materi ini sebelum melanjutkan 

ke sekolah yang tingkatannya berbeda 

dengan sekarang.  

Adapun rincian pelaksanaan 

kegiatan sebagai berikut  

1). Pemberian materi mengenai public VI 

(enam) mendapatkan responan, antusias 

semangat mereka sangat tinggi. Mereka 

mengikuti pembelajaran ini dengan 

baik.Kegiatan ini dilaksanakan di bulan 

Agustus. 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi. 

 

2). Tahap kedua atau selanjutnya adalah 

Mengajarkan anak untuk bertanggung 

jawab seringkali membuat mereka lebih 

mandiri. Selain itu, Anda juga bisa 

menjadi pribadi yang tidak mengkritik 

orang lain ketika melakukan kesalahan. 

Yang terpenting, berpikir bertanggung 

jawab membuat anak lebih berhati-hati dan 

berpikir sebelum melakukan sesuatu. 

 
Gambar 2. menjelaskan tentang Hakikat 

Kepemimpinan 

 

Sampai saat ini masih banyak 

kesalahpahaman mengenai pengertian 

kepemimpinan, dan masyarakat 

menganggap bahwa itu adalah jabatan 

atau pemimpin, sehingga banyak orang 

yang menghalalkan segala cara untuk 

mencapai tujuan tersebut dan berusaha 

menjadi seorang pemimpin, dimulai dari 

penjualan. sedang bekerja Itu posisi yang 

menguntungkan, posisi di mana Anda 

menghisap atasan Anda, posisi di mana 

Anda bergesekan dengan teman-teman 

Anda. . Atau cara lain untuk mengejar 

kepemimpinan. Hasilnya adalah seorang 

penguasa yang tidak dicintai, dihormati, 

ditaati atau dibenci. Pemimpin ini 

menggunakan kekuasaannya untuk 

mengendalikan, mengendalikan, atau 

mengendalikan orang lain agar mereka 

dapat mengendalikannya. 
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3). Tahap selanjutnya adalah melatih anak-

anak memilki sifat terbuka dan memilki 

ide-ide (Enam) SD Muhammadiyah 2 

pendakian kota bengkulu  

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari pelatihan menanakan 

jiwa kepemimpinan ini diharapkan agar 

dapat membantu anak- anak SD 

Muhammadiyah 2 pendakian kota 

bengkulu untuk memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi untuk memberanikan diri 

berbicara didepan umum. Sehingga 

membantu siswa dalam mengekspresikan 

dirinya di depan umum dengan segala 

keunikan yang mereka miliki .Selain anak 

anak dapat memahami kemampuan ini 

secara teoritis. yang di daharapkan dalam 

pelatihan ini anak-anak mampu 

mengeskplor diri. Jadi dengan selalu 

berlatih semua orang dapat menjadi 

seorang pemimpin yang baik dan juga bisa 

. berguna untuk diri mereka sendiri juga 

orang orang sekitar. 
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